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Abstract: The purpose of this study was to determine the relationship between social
support and academic stress on Papuan students in the scholarship program at Satya
Wacana Christian University. This study uses a quantitative approach with a
correlation design. The sampling technique used was saturated sampling and the
number of participants was 50 students of the PKP3N scholarship program at Satya
Wacana Christian University. The measurement of this study uses a social support
scale Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) and academic
stress scale based on Student-Life Stress Inventory. Based on the correlation results, the
Correlation between social support and academic stress is -0.156 and sig = p < 140 (p
< 0.05), which means there is no significant relation.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan dukungan sosial
dan stres akademik pada mahasiswa Papua program beasiswa di Universitas
Kristen Satya Wacana. Penelitian ini sendiri menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh dan jumlah partisipan sebanyak 50

mahasiswa/mahasiswa program beasiswa PKP3N di Universitas Kristen
Satya Wacana. Pengukuran penelitian ini menggunakan skala dukungan
sosial dengan acuan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS)
dan skala stres akademik yaitu Student-Life Stress Inventory. Berdasarkan hasil
korelasi menunjukkan angka korelasi antara dukungan sosial dengan stres
akademik -0,156 dan sig=p < 140 (p < 0,05) yang berarti tidak ada hubungan
signifikan.
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Pendahuluan/ Introduction

Program beasiswa yang diikuti oleh mahasiswa terkadang memberikan target pencapaian untuk
mahasiswa tersebut tidak terlepas dari peraturan-peraturan yang diberikan, terlihat juga peraturan
mempunyai pengaruh yang buruk juga bagi para mahasiswa pengikut program beasiswa, tuntutan yang
terdapat pada aturan yang dibuat dapat menjadi sebuah tekanan yang membentuk keadaan dimana
seseorang tidak bisa untuk beradaptasi dengan situasi yang berjalan secara rutin, sebagaimana para siswa
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harus mempunyai nilai yang tinggi atau menyelesaikan studi secepatnya sebelum dikeluarkan dari program
beasiswa.

Fenomena yang terjadi pada mahasiswa Papua yang sudah berkuliah pada Universitas Kristen Satya
Wacana, bahwa data sementara didapat oleh penulis selaku peneliti berdasarkan wawancara maupun
observasi yang dilaksanakan secara nonformal kepada 3 mahasiswa Papua yang mengikuti program
beasiswa dan berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana, dengan wawancara secara tatap muka di waktu
dan tempat secara terpisah setiap subjek. Hasil menyatakan bahwa adanya tuntutan untuk berprestasi
menyebabkan muncul tekanan dari luar agar individu yang mengikuti program beasiswa tetap mempunyai
nilai IPK yang tinggi, adapun tekanan lain seperti harus menyelesaikan studi sesuai dengan batas waktu
yang sudah ditentukan menjadi bentuk dari beberapa faktor stres yang dirasakan.

Musabiq (2018) Sebagai mahasiswa penerima program beasiswa, ketika performa perkuliahan yang
buruk pada saat melaksanakan kewajiban bidikmisi-nya dapat berakhir pada proses pemberhentian atau
pencabutan program beasiswa yang diterima, seperti pada program pemberian beasiswa ketika pemutusan
beasiswa mereka tidak akan menerima bantuan dan perkuliahan mereka diberhentikan. Bentuk seperti
pemberhentian dan pencabutan beasiswa menjadi sumber tambahan bagi mereka pengikut jalur beasiswa
untuk stres. Hasil dari wawancara dalam Musabiq (2018) juga memperjelas bahwa mahasiswa penerima
beasiswa bidikmisi dituntut untuk bertanggung jawab dengan perkuliahan mereka sehingga dapat
mendapatkan hasil yang optimal dalam bidang perkuliahan. Agar dapat mencapai standar optimal,
mahasiswa diharapkan agar mempunyai motivasi untuk berprestasi yang tinggi (baik secara akademik,
maupun non akademik).

Menurut Gaol (2016) Ketika memasuki rana perkuliahan adanya tuntutan yang kelak harus dihadapi,
seperti ujian, tugas-tugas perkuliahan, dan lain sebagainya. Mahasiswa pada akhirnya tidak siap pada
tuntutan-tuntutan akademik seperti itu. Ketidaksiapan pada mahasiswa ini menyebabkan sebuah keadaan
yang disebut sebagai stres, seperti penjelasan Balkis (2013) ketika mahasiswa mengalami stres biasanya hal
yang terkait dengan keadaan stres mereka adalah situasi mereka tidak bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan maupun lingkungan sosial. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa stres yang muncul pada
mahasiswa sangat mempengaruhi studi yang mereka jalankan mengingat bahwa, intelektualitas seseorang
pun dapat terganggu seperti susah berkonsentrasi dan sulit atau lambat membuat keputusan, hal tersebut
terjadi karena mahasiswa mengalami stres dengan akademik mereka (Atziza, 2015).

Agolla dan Ongori (2009) yang mengatakan bahwa stres akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti cara manajemen waktu, tuntutan akademik, dan lingkungan. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya stres akademik, menurut Puspitasari (2013) yaitu faktor
internal dan eksternal, dapat dilihat bahwa faktor internal tersebut adalah kepribadian, keyakinan, dan pola
pikirindividusedangkan faktor eksternal meliputi tekanan tinggi untuk berprestasi, hal tersebut datang ketika
adanya tekanan dari keluarga, orang tua, tetangga, teman sebaya, dan diri sendiri. Ada juga faktor orang
berlomba dimana orang tua mendorong anaknya untuk mempunyai keahlian di segala aspek sehingga
menuntut anak untuk lebih giat dan terus belajar.

Menurut Saputri dan Indrawati (2011) bahwa dukungan sosial merupakan suatu cara untuk
mengungkapkan bahwa adanya hubungan sosial memberikan manfaat bagi kesehatan mental maupun
kesehatan fisik individu. Adanya dukungan sosial dari lingkungan sekitar seperti keluarga, orang spesial, dan
teman sebaya dapat membuat seseorang tidak dapat tertekan sehingga dapat menghadapi stres yang ada,
penjelasan tersebut terdapat pada Louw & Viviers, (2010) Menjelaskan bahwa adanya dukungan sosial
merupakan cara agar individu bisa mendapatkan dukungan sehingga dapat mengurangi gejala dan peristiwa
stres. Sejalan juga dengan pembahasan diatas, Adharini dan Nurwidawati (2015) pada saat adanya
dukungan sosial tinggi dari orang sekitar seperti keluarga,teman, dan orang spesial akan membuat stres yang
mereka alami dapat berkurang dengan baik.

Ernawati & Rusmawati (2015) pada siswa SMK N 11 semarang pengguna kurikulum 2013 juga
mempunyai hasil yang sama bahwa bentuk dukungan sosial yang diberikan dari teman, orang terdekat, atau
orang tua yang tinggi dapat menyebabkan setiap tekanan dari stres akademik menjadi menurun, bentuk dari
dukungan sosial yang diberikan itu adalah dukungan dan penghargaan. Sejalan dengan pernyataan di atas
bahwa ketika adanya dukungan sosial yang tinggi dari lingkungan sekitar setiap pelajar menjalankan tugas
pendidikannya, sangat rendah kemungkinan untuk stres akademik itu terjadi. Berbeda dengan hasil
penelitian dari Hasan, A (2012) menjelaskan bahwa kurang adanya pengaruh yang diberikan oleh dukungan
sosial terhadap stres akademik, dari penelitian tersebut mempunyai pernyataan bahwa adanya perbedaan
antara beberapa faktor dorongan yang diberikan oleh dukungan sosial tersebut, hal tersebut dinyatakan
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dengan artian sebuah perbandingan antara dukungan sosial, perilaku rajin ibadah, dan dukungan sosial.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa yang rajin ibadah cenderung mempunyai stres
yang rendah dibandingkan mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
ada hal lain yang mempunyai signifikansi lebih tinggi pada stres akademik dibandingkan dukungan sosial.
Dukungan sosial menjadi alasan atas mengurangi stres akademik yang terjadi pada individu terkhususnya
mahasiswa. Dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketika ada hubungan dukungan sosial
dengan stres akademik kita harus melihat kemungkinan bisa terjadi fenomena yang menyebabkan kedua
variabel tidak memiliki hubungan. Mahasiswa ketika mendapatkan dukungan sosial akan lebih mudah
menurunkan stres akademik mereka, tetapi bisa juga stres akademik mereka tidak menurun. Seperti
demikian adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang hubungan antara dukungan sosial dengan
stres akademik pada mahasiswa Papua program Beasiswa PKP3N di Universitas Kristen Satya Wacana.

Metode/ Method

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis metode pendekatan kuantitatif dan juga metode
korelasional dengan bertujuan agar dapat melihat hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik
pada mahasiswa Papua program beasiswa PKP3N di Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitian ini
dilakukan di kota salatiga pada Universitas Kristen Satya Wacana khususnya mahasiswa Papua program
beasiswa PKP3N, yang digunakan sebagai subjek berupa 50 partisipan. Teknik yang digunakan untuk
pengambilan sampel adalah teknik Sampling Jenuh.

Skala perilaku dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian berjumlah 12 aitem yang terdiri dari 12
aitem favorable. Pada pengujian pertama uji daya diskriminasi aitem tidak terdapat item yang gugur maka
berarti memiliki daya diskriminasi baik sesuai dengan batas koefisien aitem total > 0,3 (Azwar, 2012).
penelitian ini.Skala stres akademik yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 51 aitem yang terdiri dari
49 aitem favorable dan 2 aitem unfavorable.

Pengukuran Variabel dukungan sosial menggunakan skala yang dikembangkan oleh Zimet, yaitu
Multidimensional Scale Of Perceived Social Support. Skala ini menggunakan 3 (tiga) sumber dukungan yaitu
dukungan dari keluarga, teman, dan significant others dengan total 12 item. Dari 12 item yang tersedia
semua bersifat favorable, berdasarkan item tersebut juga sudah ditentukan dari banyak pertimbangan yang
dilihat di lapangan. Pengukuran variabel stres akademik pada mahasiswa akan diukur menggunakan skala
stres akademik yang dikemukakan yaitu Student-Life Stress Inventory. Skala ini digunakan untuk mengukur
tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa berdasarkan dimensi stressor akademik (frustration,
conflicts, pressures, changes, self-imposed) dan dimensi reaksi terhadap stressor akademik (physiological,
emotional, behavioral, cognitive appraisal). Skala Student-Life Stress Inventory memiliki total 51 item.

Hasil dan Pembahasan/ Results and Discussion

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini bahwa skor tertinggi dukungan sosial berada pada interval 13 —
37, skor sedang berada pada interval 13 — 37, dan skor rendah pada 0 — 13. Hal ini menunjukan bahwa 28,0
% partisipan mahasiswa Papua program PKP3N memiliki dukungan sosial dengan kategori sedang dan 78,0
% partisipan lainnya memiliki dukungan sosial dengan kategori tinggi. Sedangkan pada stres akademik dapat
dilihat bahwa skor tertinggi berada pada interval 156 — 216, skor sedang berada pada interval 96 — 156, dan
skor rendah pada 36 — 96. Hal ini menunjukan bahwa 54,0 % partisipan mahasiswa Papua program PKP3N
memiliki stres akademik dengan kategori sedang dan 46,0 % partisipan lainnya memiliki stres akademik
dengan kategori rendah.

Hasil dari perhitungan uji normalitas diperoleh dukungan sosial dengan besar nilai koefisien Kolmogorov -
Smirnov Z sebesar 0,876 dengan nilai sign. = 0,426 (p > 0,05), dan stres akademik juga besar nilai
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,734 dengan nilai sign. = 0,654 (p >0, 05), dari data tersebut artinya kedua
variabel tersebut berdistribusi normal. Menunjukkan bahwa hubungan Dukungan Sosial dan Stres
Akademik adalah linear, karena dari hasil uji linearitas diperoleh F beda = 0,692 dan nilai signifikansi sebesar
0,819 (p > 0,05). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hubungan antara Dukungan Sosial dengan Stres
Akademik linear.
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Tabel 1 Correlation

Dukungan Stres
Sosial Akademik
Dukungan Sosial | Pearson Correlation | 1 .-.156
Sig. (1-tailed) .140
N 50 50
Stres Pearson Correlation | -.156 1
Akademik Sig. (1-tailed) .140
N 50 50

Untuk menganalisis korelasi antara dukungan sosial dengan stress akademik pada mahasiswa Papua
program beasiswa PKP3N di Universitas Kristen Satya Wacana konformitas maka digunakan uji korelasi
terlebih dahulu dengan menggunakan uji korelasi product moment-Pearson dengan bantuan SPSS 24.0
didapatkan r = -0,156 dengan sig. = 140 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan tidak adanya hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa Papua program beasiswa
PKP3N di Universitas Kristen Satya Wacana. Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya dukungan sosial
tidak memiliki peran dalam mempengaruhi stres akademik pada mahasiswa Papua program beasiswa
PKP3N di Universitas Kristen Satya Wacana maka hasil tersebut menunjukan bahwa ketika tidak adanya
hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik maka dapat ditentukan adanya faktor lain yang
bisa dilakukan untuk menurunkan stres ataupun stres akademik pada mahasiswa.

Menurut penelitian Oktavia et al (2019) bahwa terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi stres akademik
mahasiswa, dimana tidak hanya faktor eksternal yaitu dukungan sosial yang mempengaruhi stres akademik
tetapi faktor lain yaitu dengan adanya faktor internal yang berasal dari dalam diri individu. Faktor dari dalam
diri yang mempengaruhi antara lain pertama, self-efficacy, berdasarkan penelitian Koseoglu, Y (2015) self-
efficacy yang tinggi pada individu dapat mempertahankan disiplin sehingga individu dapat mengontrol diri.
Disisi lain, ketekunan yang dimiliki individu yang disertai dengan self-efficacy yang tinggi juga dapat
membuat individu mampu mengontrol emosinya sehingga tekanan yang berlangsung selama berada dalam
bangku pendidikan tidak berdampak menjadi stres. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi
etal. (2021) bahwa kemampuan mengontrol diri, memecahkan masalah, membagi waktu secara efektif, dan
menyelesaikan tugas dengan baik cenderung merupakan ciri-ciri perilaku individu yang mempunyai self-
efficacy yang tinggi, bentuk dari perilaku individu tersebut mampu mendorong mereka untuk melawan stres
yang mereka hadapi sehingga stres yang mereka hadapi akan menjadi sangat rendah atau dalam artian
bahwa individu yang duduk dibangku pendidikan dalam hal ini mahasiswa cenderung memiliki tingkat stres
yang rendah pada saat menghadapi proses pembelajaran.

Faktor yang kedua adalah hardiness. Berdasarkan pernyataan diatas bahwa faktor yang mempengaruhi salah
satunya adalah hardiness, dimana hardiness merupakan suatu tindakan atau pola sikap yang dimana
individu tersebut dapat mengubah sebuah kondisi dalam tekanan stres menjadi peluang untuk berkembang
(Cerezo et al, 2015). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Menon & Yogeswarie (2015)
yang menyatakan bahwa hardiness merupakan ketangguhan individu ketika menghadapi masalah, ketika
individu mempunyai hardiness yang tinggi, maka tingkat stres mereka cenderung akan menurun. Ketiga,
yaitu motivasi. Berdasarkan hasil dari penelitian Zothanzam (2019) bahwa ketika mahasiswa mempunyai
dorongan motivasi maka mahasiswa dapat mencapai prestasi yang tinggi dan terhindar dari tekanan stres.
Hal ini sejalan dengan penelitian Shah et al. (2020) juga menyatakan bahwa ketika tingkatan motivasi
berprestasi dalam individu meningkat maka adanya penurunan stres yang terjadi terhadap mahasiswa.
Penelitian Kaur & Kaur (2016) menyatakan pula bahwa stres yang rendah menyebabkan adanya pencapaian
yang tinggi dalam tingkat prestasi.
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Berdasarkan faktor-faktor internal diatas, dijelaskan bahwa stres akademik mempunyai beberapa hubungan
yang signifikan sebagai pendukung dan penyalur dari stres akademik tersebut, sehingga bukan hanya
dukungan sosial yang menjadi pengaruh stress akademik mahasiswa. Namun, terdapat faktor dalam diri
mahasiswa yang dapat memberikan pengaruh dalam kemunculan stress akademik.

Simpulan/ Conclusion

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak adanya korelasi antara dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa
Papua program beasiswa PKP3N di Universitas Satya Wacana. Berdasarkan hasil deskriptif analisis sebagai
partisipan (72%) memiliki dukungan sosial pada kategori tinggi dan perilaku stres akademik (54%) pada
kategori rendah.
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